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ABSTRAK 

Pengabdian masyarakat ini berrtujuan untuk mengenalkan pengolahan limbah akomodasi 

menjadi eco enzyme pada pelaku wisata di Desa Sidemen Karangasem Bali. Metode yang 

dilakukan yaitu melalui tahap perencanaan meliputi survey lokasi dan diskusi dengan 

POKDARWIS Desa Sideman, dilanjutkan dengan observasi di villa Desa Sidemen terkait 

waste manajement akomodasi, selanjutnya menyusun program kegiatan, pelaksanaan 

kegiatan melalui seminar dan workshop dan diakhiri dengan evaluasi kegiatan. Hasil 

kegiatan pengabdian masyarakat tersebut adalah kehadiran peserta pelaku wisata Desa 

Sidemen sebanyak 48% dan kehadiran peserta internal Kampus IPBI dan stakeholder di 

Desa Sidemen Karangasem sebanyak 80%. Hasil evaluasi kegiatan peserta yang hadir 

sangat antusias dan merasakan manfaat kegiatan tersebut. Peserta juga mampu 

memanfaatkan limbah organik hasil akomodasi pariwisata menjadi eco enzyme.  

 

Kata Kunci : Eco Enzyme, akomodasi, pengabdian masyarakat 

 

PENDAHULUAN 

Bali merupakan salah satu tujuan wisata nasional maupun mancanegara. Bali 

sebagai destinasi wisata dikarenakan keunikan budaya dan keindahan alamnya. 

Berbagai predikat sebagai wisata terbaik duniapun telah diraih oleh Pulau Dewata 

ini. Pariwisata membutuhkan destinasi, sarana akomodasi, transportasi, restoran dan 

fasilitas penunjang lainnya (Utama, 2016). Pembangunan fasilitas akomodasi 

pariwisata memberikan dampak positif berupa peningkatan kapasitas (Andini dan 

Arida, 2019). Pada pengabdian masyarakat yang telah dilakukan oleh Sudhana et al 

(2019) menjelaskan bahwa salah satu daerah di Bali yang perlu mendapat perhatian 

untuk mengembangkan desa wisatanya adalah Kabupaten Karangasem. Terdapat 

beberapa desa wisata salah satunya adalah Desa Sidemen, Kecamatan Sidemen, 

Karangasem yang memiliki potensi wisata didukung oleh kondisi alam yang indah. 

Kemajuan pariwisata yang pesat mendorong tumbuhnya sarana dan prasana 

pendukung seperti villa, homestay, guest house, dan restoran di sekitar Desa Sidemen. 

Peningkatan sarana dan prasana hotel berupa akomodasi, penginapan, dan 

restoran memberikan dampak terhadap peningkatan limbah organik berupa sisa 

makanan yang dihasilkan dari dapur dan restoran (Purwata, 2019). Berdasarkan data 

yang disampaikan oleh POKDARWIS (Kelompok Sadar Wisata), Kecamatan 
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Sidemen memiliki 37 villa. Limbah yang dihasilkan dari kegiatan pariwisata tersebut 

diserahkan kepada POKDARWIS. Sehingga pihak pengelola villa, homestay, guest 

house tersebut kurang memahami cara pengelolaan limbahnya. Akomodasi wisata 

ramah lingkungan yang mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi dan lingkungan 

dalam proses perencanaan, pembangunan dan pemeliharaan. Tujuan penerapan 

tersebut untuk meminimalisir dampak yang dihasilkan terhadap lingkungan alam, 

nilai sosial, budaya setempat serta memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar. 

Pariwisata di Bali menerapkan konsep kearifan lokal yang berbasis tiga elemen yaitu 

paryhiangan, palemahan dan pawonan dimana ketiga aspek ini mengatur hubungan 

manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia, dan manusia dengan manusia 

yang disebut dengan Tri Hita Karana (WWF-Indonesia, 2016).  

Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Tahun 2020 

jumlah timbulan sampah harian Provinsi Bali adalah 1.8155,99 Ton/hari. Sedangkan 

untuk Kabupaten Karangasem jumlah timbulan sampah harian sebanyak 249, 50 

ton/hari. Timbulan sampah menurut sumbernya di Pulau Bali didominasi oleh 

sampah rumah tangga yaitu 60,09%. Jumlah timbulan sampah menurut sumbernya 

di Kabupaten Karangasem sebesar 14,92 ton yang didominasi oleh limbah rumah 

tangga.  

Berdasarkan penelitian Sumiati et al, 2018 disampaikan bahwa akomodasi di 

kawasan wisata tidak hanya memberikan dampak positif tapi juga memberikan 

dampak negatif. Dampak negatif yang ditimbulkan dari segi lingkungan adalah 

peningkatan jumlah akomodasi sampah akan berdampak kepada peningkatan 

volume sampah dan limbah cair yang dihasilkan.  

Pada pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Purwata, 2019 disampaikan 

permasalahan yang dihadapi oleh Hotel Lombok Raya Kota Mataram yaitu 

penanganan limbah organik dapur khususnya yang memberikan dampak langsung 

terhadap masyarakat sekitar. Pada pengabdian tersebut dilakukan penanganan 

limbah organik dapur yang ramah lingkungan melalui perendaman (soaking) yang 

hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan pupuk organik. Bagiastra 

dan Damayanti, 2019 juga melakukan penelitian mengenai pengolahan sampah 

organik dengan pemanfaatn stater sebagai bahan untuk mempercepat penguraian 

sampah organik. Hasil pengolahan sampah tersebut dapat dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak.  

Penelitian yang dilakukan oleh Rochyani et al, 2020 disampaikan bahwa limbah 

yang dihasilkan dari kegiatan akomodasi didominasi oleh limbah organik. Salah satu 

cara mengolah dan memanfaatkan limbah organik yang ramah lingkungan dan 

murah adalah dengan memanfaatkan menjadi eco enzyme. Pranata et al, 2021 

melakukan pengabdian masyarakat bagi siswa SMA untuk meningkatkan 

pengetahuan mengenai pengolahan sampah organik dengan metode eco enzyme 

untuk mengurangi sampah menjadi cairan pembersih yang aman bagi lingkungan.  

Eco Enzyme pertama kali diperkenalkan oleh Dr. Rosukon Poompanvong yang 

merupakan pendiri Asosiasi Pertanian Organik di Thailand. Beliau mengolah 

sampah organik menjadi produk pembersih yang ramah lingkungan (Pranata et al, 
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2021). Eco enzyme merupakan suatu produk hasil fermentasi dari pemanfaatan 

sampah organik sebagai bahan bakunya yang ditambahkan dengan gula dan air.  

Cairan eco enzyme memiliki warna coklat gelap dan aroma asam segar yang kuat (Sari 

et al, 2020) dan (Sujarta dan Simonapendi, 2021). Eco enzyme dapat dimanfaatkan 

sebagai cairan pembersih dan pupuk kompos yang ramah lingkungan. Vama dan 

Cherekar, 2020 pada penelitiannya mengenai pembuatan eco enzyme memanfaatkan 

limbah kulit buah jeruk dengan perbandingan kulit buah, air, dan gula sebesar 

3:10:1. Setelah proses fermentasi, cairan eco enzyme dianalisis dan ditemukan 

kandungan flavonoid, alkaloid, dan saponin. Senyawa aktif tersebut berperan utama 

sebagai penghambat pertumbuhan bakteri patogen. Senyawa aktif pada eco enzyme 

tersebut dapat dimanfaatkan sebagai desinfektan pembersih lantai. Selain itu cairan 

eco enzyme juga mengandung alkohol dan asam asetat. Kandungan alkohol pada eco 

enzyme dihasilkan dari proses fermentasi yang berfungsi sebagai desinfektan 

(Larasati et al, 2020).  

Berdasarkan kondisi tersebut, pengabdian ini bertujuan untuk mengenalkan 

pengolahan limbah akomodasi menjadi eco enzyme untuk mengurangi limbah 

organik dan menghasilkan produk yang ramah lingkungan pada pelaku wisata di 

Desa Sidemen Karangasem Bali.  

 

METODE PENELITIAN  

Berdasarkan pendahuluan tersebut, dengan mempertimbangkan permasalahan 

yang terdapat di Desa Sidemen dalam pengolahan limbah akomodasi. Metode yang 

ditawarkan pada permasalahan tersebut adalah :  

1. Tahap perencanaan meliputi survei lokasi dan diskusi dengan POKDARWIS 

Desa Sidemen, dilanjutkan dengan observasi di villa Desa Sidemen terkait waste 

management akomodasi setempat. 

2. Menyusun kegiatan pengelolaan limbah akomodasi di Desa Sidemen 

3. Melaksanakan pengabdian masyarakat melalui seminar dan workshop eco-

enzyme dengan peserta pelaku wisata akomodasi di Desa Sidemen. 

4. Melaksanakan evaluasi kegiatan melalui pengisian formulir feedback oleh 

peserta. 

Pembuatan Eco Enzyme 

Alat dan Bahan:  

- air 

- bahan baku : sampah organik (kulit buah, sisa sayur maupun buah),  

- jerigen atau ember plastik  

- gula aren atau dapat menggunakan molase karena lebih murah. 

Prosedur pembuatan 

a. Tuangkan air bersih ke dalam jerigen atau ember plastik. Rasio air terhadap 

bahan baku (sampah organik) dan molase yaitu 10 : 3 : 1. 
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b. Volume wadah yang terisi 75%.  

c. Tambahkan molase atau gula aren kemudian diaduk hingga homogen. Molase 

atau gula aren merupakan sumber gula bagi mikroorganisme untuk melakukan 

fermentasi 

d. Tambahkan bahan baku : sampah organik sesuai dengan ratio tersebut, Bahan 

baku dapat dipotong kecil untuk memudahkan mikroba mareduksi senyawa 

organik selama proses fermentasi.  

e. Setelah semua bahan yang tercampur. Wadah ditutup, biarkan selama 3 bulan. 

Pada 2 minggu pertama, wadah dibuka setiap hari kemudian di aduk, 

selanjutnya 2-3 hari sekali kemudian seminggu sekali.  

f. Jika ada lapisan putih atau cacing muncul dapat ditambahkan gula segenggam, 

diaduk rata kemudian ditutup.  

g. Setelah 3 bulan, eco enzyme di saring menggunakan kain kasa atau saringan.  

h. Residu yang dihasilkan dapat dikeringkan dan dijadikan pupuk kompos.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dapat dilihat pada Tabel 1 kehadiran peserta di bawah 50%, hal ini 

menunjukkan bahwa kesadaran dan antusias dari pelaku wisata akomodasi cukup 

rendah di Desa Sidemen.   

Tabel 1. Kehadiran Peserta Pelaku Wisata Akomodasi di Desa Sidemen Bali 

Kehadiran Persentase 

Hadir 48% 

Tidak Hadir 52% 

 

Tabel 2. Kehadiran Peserta Internal Kampus IPBI dan Stakeholder di Desa Sidemen Bali 

Kehadiran Persentase 

Hadir 80% 

Tidak Hadir 20% 

Berdasarkan metode yang disampaikan, maka kegiatan yang dilakukan sebagai 

berikut :  

1. Melakukan survei lokasi dan berkoordinasi dengan aparat desa, pengelola, 

masyarakat, dan POKDARWIS Desa Sidemen. 

2. Menyusun kegiatan pengelolaan limbah akomodasi di Desa Sidemen.  

- Menyiapkan bahan pembuatan eco enzyme.  

3. Melaksanakan seminar dan workshop eco enzyme dengan peserta pelaku wisata 

akomodasi di Desa Sidemen. Kegiatan diawali penyampaian materi dilanjutkan 

dengan praktek pembuatan eco enzyme. Peserta yang hadir sangat antusias dengan 

materi dan praktek pembuatan eco enzyme. Selama kegiatan pengabdian 

masyarakat ini, seluruh peserta yang hadir sangat antusias dari mengikuti 

pemaparan materi hingga praktek pembuatan eco enzyme. Peserta dilibatkan 

langsung dalam praktek pembuatan eco enzyme.  
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Workshop Pengabdian Masyarakat di Desa Sidemen 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Praktek Pembuatan Eco Enzyme 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Eco Enzyme masa fermentasi 3 bulan 

 

Setelah acara workshop pengabdian masyarakat di Desa Sidemen Karangasem 

selesai, peserta mengisi formulir feedback untuk tanggapan. Adapun hasil tanggapan 

dari peserta mengenai kegiatan tersebut adalah menganggap kegiatan ini bermanfaat 

yang berarti kegiatan ini dapat diterima dan dipahami oleh seluruh peserta (Gambar 

4) . Setelah kegiatan ini, peserta pelaku wisata akomodasi di Desa Sidemen akan 

mengelola limbah organik yang dihasilkan untuk pembuatan eco enzyme.  
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Gambar 4. Pendapat Peserta tentang Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

KESIMPULAN 

Setelah pelaksanaan program pengabdian masyarakat dapat disimpulkan bahwa 

para pelaku wisata akomodasi di Desa Sidemen Karangasem Bali sangat antusias 

dan merasakan manfaat kegiatan tersebut. Peserta juga mampu memanfaatkan 

limbah organik hasil akomodasi pariwisata menjadi eco enzyme.  
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